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Abstract: Stock return merujuk pada keuntungan yang diperoleh pemegang saham dari 
investasi mereka. Imbal hasil ini dihitung sebagai perubahan persentase nilai saham dari 
waktu ke waktu dan sering digunakan untuk mengukur kinerja investasi di pasar saham. 
Pengukuran stock returns yang akurat sangat penting bagi investor karena memberikan 
indikasi kinerja relatif saham dalam portofolio mereka dan mendukung pengambilan 
keputusan investasi di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA), Earning Per 
Share (EPS), dan Price Earning Ratio (PER) terhadap pengembalian saham pada perusahaan 
properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2023. 
Populasi penelitian ini terdiri dari 35 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
periode tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25 perusahaan, dengan 
total 75 pengamatan, yang diambil menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis 
yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current 
Ratio (CR) dan Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh positif terhadap return saham. 
Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA), dan Price Earning Ratio 
(PER) tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap return saham. Penelitian ini 
menyarankan agar penelitian lebih lanjut dapat mengembangkan variabel lain yang 
berpotensi mempengaruhi return saham. 
 
Kata kunci: stock return, current ratio, debt to equity ratio, return on assets, earning per share, 

price earning ratio 

 

PENDAHULUAN  

Return saham merupakan keuntungan yang akan diperoleh pemegang saham 

atas investasi yang dilakukannya, ini merupakan 2 pengembalian yang diterima 

investor dari investasinya di pasar saham, hal ini sering kali diukur sebagai persentase 

perubahan nilai saham dari waktu ke waktu. Dalam teori pasar modal, tingkat 

pengembalian yang diterima oleh seorang investor dari saham yang diperdagangkan 

di pasar modal (saham perusahaan go public) biasa diistilahkan dengan return. 

Mengukur return saham secara akurat sangat penting bagi investor karena 

memberikan indikasi kinerja relatif saham dalam suatu portofolio dan membantu 

menginformasikan keputusan investasi di masa depan. Pendapatan dari investasi 

saham atau return dapat berupa deviden dan capital gain. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), 

Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Price 
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Earning Ratio (PER) terhadap return saham pada perusahaan property and real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Penelitian ini sektor yang digunakan adalah sektor property and real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, karena perusahaan property and real estate 

merupakan investasi yang bersifat jangka panjang dan akan tumbuh seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi. Investasi di bidang ini juga sangat menjanjikan, karena harga 

tanah dan bangunan cenderung meningkat, sedangkan persediaan tanah bersifat 

tetap dan permintaan terhadap tanah selalu meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk yang berdampak pada meningkatnya kebutuhan manusia akan 

perumahan, perkantoran, dan bangunan lainnya. Investor menanamkan modalnya 

pada saham yang mempunyai tingkat return yang tinggi dengan risiko yang minimal 

dengan menggunakan analisis fundamental yang lebih memfokuskan pada data-data 

keuangan historis. Oleh karena itu, para investor sangat menanti laporan keuangan 

perusahaan. Dari laporan keuangan, investor dapat mengetahui perkembangan dan 

mempertimbangkan untuk membeli atau menjual saham yang dimiliki. 

Current Ratio (CR) merupakan ukuran yang paling umum terhadap 

kesanggupan perusahaan membayar utang dalam jangka pendek. Apabila semakin 

besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar, maka semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Hal tersebut di 

dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri, (2016) bahwa CR berpengaruh 

positif terhadap return saham dan dalam penelitian Fitrianingsih, (2021) bahwa CR 

berpengaruh positif terhadap return saham. Akan tetapi penelitian tersebut 

berlawanan dengan penelitian Hendra, (2022) bahwa CR tidak berpengaruh terhadap 

return saham dan dalam penelitian Kirana (2016) bahwa CR tidak berpengaruh 

terhadap return saham. 

Menurut Kasmir (2019), Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan 

antara seluruh utang termasuk utang lancar dan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna 

untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik 

perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan modal utang.  Hal ini akan menyebabkan turunnya harga 

saham yang selanjutnya berdampak terhadap turunnya return saham perusahaan. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sudarsono, (2016) bahwa DER 

berpengaruh negatif terhadap return saham dan Fitri, (2016) bahwa DER 

berpengaruh negatif terhadap return saham. Akan tetapi penelitian tersebut 

berlawanan dengan penelitian Widiarini, (2019) bahwa DER berpengaruh signifikan 

terhadap return saham dan Irma, (2019) bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap 

return saham. 
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Menurut Hery (2022), Return On Asset (ROA) merupakan indikator yang 

menggambarkan sejauh mana aset berkontribusi dalam menghasilkan laba bersih. 

Dengan kata lain, rasio ini mengindikasikan sejauh mana laba bersih yang diperoleh 

dari modal yang diinvetasikan pada seluruh asset. Hal tersebut didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sudarsono, (2016) bahwa ROA berpengaruh negatif 

terhadap return saham dan Ria (2019) bahwa ROA berpengaruh negatif terhadap 

return saham. Sedangkan dalam penelitian Fitri, (2016) bahwa ROA berpengaruh 

positif terhadap return saham dan Puspitadewi, (2016) bahwa ROA berpengaruh 

positif terhadap return saham. 

Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak untuk setiap lembar saham 

yang beredar. Informasi mengenai EPS sangat berguna dan merupakan dasar yang 

perlu diketahui investor karena ini dapat memberikan gambaran prospek 

pendapatan perusahaan dimasa depan (Wijanarko, 2022). Hasil tersebut didukung 

dengan penelitian dari Supriantikasari, (2019) bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap 

return saham dan dalam penelitian Prastika (2023) bahwa EPS tidak berpengaruh 

terhadap return saham. Sedangkan dalam penelitian Saraswati, (2020) bahwa EPS 

berpengaruh terhadap return saham dan dalam penelitian Ria (2019) bahwa EPS 

berpengaruh terhadap return saham. 

Price Earning Ratio (PER) digunakan untuk menilai sejauh mana investor 

mengevaluasi profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan. PER menggambarkan 

harga saham per lembar dibandingkan dengan laba per lembar yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Semakin tinggi PER, semakin mahal valuasi saham. Hasil tersebut 

didukung dengan penelitian Puspitadewi, (2016) dan Saraswati, (2020) bahwa PER 

berpengaruh positif terhadap return saham. Akan tetapi berbanding terbalik dengan 

penelitian Fitroh (2022) dan Mayuni, (2018) bahwa PER tidak berpengaruh terhadap 

return saham. 

Beberapa penelitian terdahulu masih terdapat ketidak konsistenan atau saling 

kontradiktif pada variabel-variabel diatas, maka peneliti berniat untuk meneliti 

kembali tentang pengaruh current ratio, debt to equity ratio, return on asset, earning 

per share, dan price earning ratio terhadap return saham pada perusahaan property 

and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.  

 

LIITERATUR 

Signaling Theory 

Teori ini menyatakan bahwa perusahaan mengirimkan sinyal kepada investor 

melalui informasi yang tersedia secara publik, seperti laporan keuangan, rasio 

keuangan, dan pengumuman laba. Rasio-rasio keuangan seperti Current Ratio (CR), 

Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset (ROA), Earning per Share (EPS), dan Price 
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Earning Ratio (PER) merupakan sinyal penting yang digunakan investor untuk menilai 

kinerja dan prospek masa depan perusahaan. Jika perusahaan memiliki rasio 

keuangan yang baik, maka pasar akan menafsirkan informasi tersebut sebagai sinyal 

positif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan investor dan 

berdampak pada naiknya return saham. 

Hipotesis Penelitian   

Pengaruh Current Ratio Terhadap Return Saham 

Rasio lancar atau current ratio menurut Kasmir (2019) merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Current Ratio 

(CR) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek dan membiayai kegiatan operasional, jika perusahaan dapat membiayai 

kegiatan operasionalnya dengan baik maka investor akan lebih tertarik kepada 

perusahaan tersebut. Current Ratio (CR) yang tinggi menunjukkan perusahaan dalam 

kondisi liquid, perusahaan yang liquid lebih menarik minat investor. Jika banyak 

investor yang tertarik membeli saham perusahaan tersebut, maka harga saham dari 

perusahaan itu akan naik dan return saham dari perusahaan tersebut juga akan 

meningkat. Sehingga current ratio dan return saham memiliki pengaruh yang positif, 

hal ini sesuai dengan penelitian dari Novia (2016), dan Fitrianingsih (2021) yang 

menyatakan bahwa current ratio berpengaruh positif terhadap return saham. 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah: 

H₁:  Current Ratio berpengaruh positif terhadap return saham perusahaan property 

and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return Saham 

Menurut Kasmir (2019) Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan 

antara seluruh utang termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini 

berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 

pemilik perusahaan dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Semakin tinggi DER 

mencerminkan semakin tinggi tingkat utang perusahaan. Tingginya rasio ini 

menunjukkan komposisi total utang semakin besar dibandingkan dengan total modal 

sendiri sehingga meningkatkan risiko yang diterima investor sebagai akibat dari 

beban bunga utang yang ditanggung oleh perusahaan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Claudia (2019), Fitrianingsih (2021), dan Suartini, (2021) 

yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap return 

saham.  Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah: 
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H₂: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap return saham 

perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pengaruh Return On Asset Terhadap Return Saham 

Return On Asset (ROA) merupakan indikator yang menggambarkan sejauh 

mana aset berkontribusi dalam menghasilkan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini 

mengindikasikan sejauh mana laba bersih yang diperoleh dari modal yang 

diinvetasikan pada seluruh asset. ROA digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya dan digunakan untuk mengetahui kinerja perusahaan berdasarkan 

kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan jumlah asset yang dimiliki. Semakin 

tinggi nilai ROA, menunjukkan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan, investor akan lebih tertarik untuk memiliki saham 

perusahaan yang mampu menghasilkan keuntungan lebih besar, dan jika banyak 

investor yang tertarik untuk membeli saham perusahaan yang memiliki kemampuan 

menghasilkan keuntungan yang tinggi, maka harga saham dari perusahaan tersebut 

akan meningkat dan return saham pun akan meningkat. Hasil penelitian yang 

mendukung pengaruh Return On Asset sudah dilakukan oleh Novia (2016), 

Puspitadewi, et al., (2016), Fadhila dan Triyono (2019) dan Suartini, et all, (2021), yang 

mengatakan bahwa Return On Asset berpengaruh positif terhadap return saham.  

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah: 

H₃:  Return On Asset berpengaruh positif terhadap return saham perusahaan property 

and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Iindonesia 

 Pengaruh Earning Per Share Terhadap Return Saham 

Rasio per lembar saham atau disebut juga rasio nilai buku merupakan rasio 

untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi 

pemegang saham (Kasmir, 2019). EPS merupakan rasio yang paling bermanfaat bagi 

investor untuk memperoleh gambaran prospek earning di masa depan. Earning Per 

Share dapat digunakan oleh para investor sebagai informasi besarnya laba bersih 

perusahaan yang siap dibagikan untuk pemegang saham perusahaan. Earning Per 

Share yang tinggi merupakan indikator keberhasilan perusahaan. Semakin tinggi EPS 

atau laba bersih per lembar saham yang diberikan kepada para pemegang saham, 

akan menambah daya tarik investor yang meminati saham ini, akan membuat harga 

saham perusahaan naik dan return saham pun meningkat. Hasil penelitian yang 

mendukung pengaruh Earning Per Share terhadap return saham sudah dilakukan oleh 

Ria (2019), yang menyatakan bahwa Earning Per Share berpengaruh signifikan 

terhadap return saham. Oleh karena itu rumusan hipotesis yang diajukan sebagai 

berikut: 
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H₄: Earning Per Share berpengaruh positif terhadap return saham perusahaan 

property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Return Saham 

Price Earning Ratio (PER) merupakan perbandingan antara harga pasar suatu 

saham (market price) dengan EPS dari saham yang bersangkutan. Dari pengertian 

rasio tersebut dapat diketahui bahwa bila rasio PER mengalami kenaikan maka harga 

saham yang ditawarkan juga akan mengalami kenaikan. PER dapat menjadi penentu 

harga saham karena PER mengidentikasikan perkembangan laba di masa mendatang. 

Hasil penelitian yang mendukung pengaruh Price Earning Ratio sudah dilakukan oleh 

Puspitadewi, et al., (2016), Fadhila, et al., (2019), dan Januardin, et al., (2020) yang 

menyatakan bahwa Price Earning Ratio berpengaruh positif terhadap return saham. 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah: 

H₅: Price Earning Ratio berpengaruh positif terhadap return saham perusahaan 

property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

METODELOGI PENELITIAN  

Definisi Operasional Variabel 

Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada 

saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar 

yang tersedia untuk menutupi kewajiban (utang) jangka pendek yang segera jatuh 

tempo (Kasmir, 2019). 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil dari 

bagiantara total utang dengan modal. Semakin tinggi DER berarti semakin kecil 

jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang Kasmir (2019). 

Return On Asset (ROA) merupakan indikator yang menggambarkan sejauh 

mana aset berkontribusi dalam menghasilkan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini 

mengindikasikan sejauh mana laba bersih yang diperoleh dari modal yang 

diinvestasikan pada seluruh aset Hery (2022). 

Earning Per Share (EPS) menurut Kasmir (2019), EPS atau disebut juga rasio 

nilai buku, untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan 

bagi pemegang saham. Jika nilai EPS rendah berarti manajemen belum berhasil 

meningkatkan kekayaan pemegang saham, sebaliknya jika nilai EPS tinggi, maka 

kesejahteraan pemegang saham meningkat. 

Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio antara harga saham dengan 

pendapatan setiap lembar saham, dan merupakan pertumbuhan perusahaan di masa 
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yang akan datang. Kegunaan PER adalah untuk melihat bagaimana pasar menghargai 

kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh EPS. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penilitian ini adalah 

metode obeservasi non-partisipan, yaitu teknik pengumpulan data dengan observasi 

atau pengamatan dimana penelitian tidak terlibat secara langsung dan hanya sebagai 

independen. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengamati, mencatat dan mempelajari uraian-uraian dari buku-buku, karya ilmiah 

berupa skripsi, artikel dan laporan keuangan. 

Populasi dan Sampel 

Lokasi penelitian pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun  2021 sampai dengan tahun 2023. Populasi pada penelitian ini adalah 

perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2023. Sedangkan penentuan sampel pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik purposive sampeling, yaitu metode pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian, dimana sampel yang 

digunakan apabila memenuhi kriteria. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2019) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Analisis Regresi Berganda 

Menurut Ghozali (2018), analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen, bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

statistik dengan Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan 

keputusan dengan menggunakan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah: 

• Jika signifikansi ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal. 

• Jika signifikansi ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Autokorelasi 



 

Jurnal Emas 
Volume 6 Nomor 7, Juli (2025):  
DOI: https://doi.org/10.36733/emas.v6i7. 

E-ISSN 2774-3020 
 

 

1715 
 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Hal ini sering 

ditemukan pada data runtut waktu (time series), karena sampel atau observasi 

tertentu cenderung dipengaruhi oleh observasi sebelumnya. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 

dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Ada atau 

tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya yaitu 

variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolinearitas adalah jika nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai 

VIF ≥ 10 dapat dikatakan dalam data tersebut terdapat multikolinearitas (Ghozali, 

2018). 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) adalah ukuran seberapa besar variasi variabel 

terikat dapat dijelaskan oleh modal. Mengingat nilai R² yang rendah, jelaslah bahwa 

variabel independen hanya dapat menjelaskan sebagian kecil dari variasi variabel 

dependen yang diberikan. Nilai sekitar 1 menunjukkan bahwa variabel independen 

menyediakan hampir semua informasi penting untuk meramalkan volatilitas variabel 

dependen (Ghozali, 2018). 

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Cara lain untuk menyatakannya adalah bahwa uji statistik F menilai apakah 

variabel terikat dan terikat model saling bergantung atau tidak (Ghozali, 2018). Model 

regresi dengan beberapa variabel bebas dapat diuji pengaruhnya terhadap variabel 

terikat dengan melakukan uji F pada semua variabel bebas sekaligus. Dengan kata 

lain, uji F membandingkan semua variabel independen dengan variabel dependen. 

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelasan independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2018). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 1  

Tabel Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

RS 75 -1,00 2699,00 356,2533 554,59654 

CR 75 0,03 2579,88 36,6549 297,64623 

DER 75 -55,73 419,34 5,7121 48,87282 

ROA 75 -0,44 0,08 -0,0119 0,06877 

EPS 75 -131,31 172,75 7,6735 41,52933 

PER 75 -25000000,00 15566,45 -355309,7446 2886283,74797 

Valid N (listwise) 75     

Berdasarkan output SPSS yang disajikan pada Tabel 1 diatas dapat diperoleh 

informasi sebagai berikut :  

1. Variabel return saham (RS) memiliki nilai minimum sebesar -1,00 dan nilai 

maksimum sebesar 2699,00. Nilai rata-rata (mean) sebesar 356,2533 dengan 

standar deviasi sebesar 554,59654. 

2. Variabel current ratio (CR) memiliki nilai minimum sebesar 0,03 dan nilai 

maksimum sebesar 2579,88. Nilai rata-rata (mean) sebesar 36,6549 dengan 

standar deviasi sebesar 297.64623. 

3. Variabel debt to equity ratio (DER) memiliki nilai minimum sebesar -55,73 dan 

nilai maksimum sebesar 419,34. Nilai rata-rata (mean) sebesar 5,7121 dengan 

standar deviasi 48,87282. 

4. Variabel return on asset (ROA) memiliki nilai minimum sebesar -0,44 dan nilai 

maksimum sebesar 0,08. Nilai rata-rata (mean) sebesar -0,0119 dengan standar 

deviasi 0,06877. 

5. Variabel earning per share (EPS) memiliki nilai minimum sebesar -131,31 dan nilai 

maksimum sebesar 172,75. Nilai rata-rata (mean) sebesar 7,6735 dengan deviasi 

sebesar 41,52933. 

6. Variabel price earning ratio memiliki nilai minimum sebesar -25000000,00 dan 

nilai minimum sebesar 15566,45. Nilai rata-rata (mean) sebesar -355309,7446 

dengan standar deviasi sebesar 2886283,74797. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2 

 Tabel Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 
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B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 287,292 57,813  4,969 <0,001   

CR 0,778 0,181 0,418 4,306 <0,001 0,991 1,009 

DER -0,337 1,120 -0,030 -0,301 0,765 0,958 1,044 

ROA -167,432 910,926 -0,021 -0,184 0,855 0,731 1,368 

EPS 5,549 1,504 0,415 3,689 <0,001 0,735 1,360 

PER 6,215E-

6 

0,000 0,032 0,335 0,739 0,998 1,002 

a. Dependent Variable: RS 

Berdasarkan Tabel 2 hasil regresi linier berganda diatas dapat diintepretasikan 

sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 287,292 berarti bahwa apabila variabel independen 

yang terdiri dari Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Return On Asset 

(ROA), Earning Per Share (EPS), dan Price Earning Ratio (PER) sama dengan nol, 

maka besarnya nilai dari Return Saham (RS) yaitu sebesar 287,292 

2. Variabel Current Ratio (CR) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,778. Tingkat 

signifikansinya sebesar <0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai Current Ratio (CR) meningkat sebesar satu satuan maka return saham suatu 

perusahaan akan meningkat sebesar 0,778 dengan asumsi variabel 

independent lainnya adalah konstan atau sama dengan nol. 

3. Variabel Debt To Equity Ratio (DER) mcmpunyai nilai koefisien sebesar -0,337. 

Tingkat signifikansinya sebesar 0,765 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai variabel Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap 

return saham. 

4. Variabel Return On Asset (ROA) mempunyai nilai koefisien sebesar -167,432. 

Tingkat signifikansinya sebesar 0,855 lebih besar dari 0,05 Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai variabel Return On Asset tidak berpengaruh terhadap return saham. 

5. Variabel Earning Per Share (EPS) mempunyai nilai koefisien sebesar 5,549. 

Tingkat signifikansinya sebesar <0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal ini  menunjukkan 

bahwa bila nilai Earning Per Share (EPS) meningkat sebesar satu satuan maka 

return saham suatu perusahaan akan meningkat sebesar 5,549 dengan asumsi 

variabel independent lainnya adalah konstan atau sama dengan nol. 

6. Variabel Price Earning Ratio (PER) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,0621. 

Tingkat signifikansinya sebesar 0,739 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai Price Earning Ratio tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 3  

Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-

Smirnov yang ditampilkan pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai One Sample 

Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,153 dengan tingkat Asymp.Sig (2-tailed) 0,080 

lebih besar dari level of significant yaitu 0,05. Hal ini menunjukan bahwa nilai residual 

pada model regresi yang diuji sudah berdistribusi normal. 

2. Uji Autokorelasi 

Tabel 4  

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,597a 0,356 0,310 460,79057 1,953 

a. Predictors: (Constant), PER, DER, CR, EPS, ROA 

b. Dependent Variable: RS 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson 1,953 lebih besar 

dari 1,7698 (du) dan nilai 4-du (4 – 1,7698) adalah 2,2302. Perhitungan nilai statistik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 444,95107882 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,153 

Positive 0,153 

Negative -0,133 

Test Statistic 0,153 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,080 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. 0,080 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

0,073 

Upper 

Bound 

0,087 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

299883525. 
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tersebut didapat dari jumlah sampel data sebanyak 25 (n=75) serta jumlah variabel 

bebas sebanyak 5 (k=5). Dengan demikian, du <dw < 4-du yaitu 1,7698 < 1,953 < 2,2302. 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi antara nilai residual 

dalam model regresi. 

3. Uji Multikolineritas 

Tabel 5 

 Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 287,292 57,813  4,969 <0,001   

CR 0,778 0,181 0,418 4,306 <0,001 0,991 1,009 

DER -0,337 1,120 -0,030 -0,301 0,765 0,958 1,044 

ROA -167,432 910,926 -0,021 -0,184 0,855 0,731 1,368 

EPS 5,549 1,504 0,415 3,689 <0,001 0,735 1,360 

PER 6,215E-6 0,000 0,032 0,335 0,739 0,998 1,002 

a. Dependent Variable: RS 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa nilai Collinearity Statistics variabel 

Current Ratio (CR) memiliki tolerance sebesar 0,991 dan nilai VIF sebesar 1,009, 

variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki tolerance sebesar 0,958 dan nilai VIF 

sebesar 1,044, variabel Return On Asset (ROA) memiliki tolerance sebesar 0,731 dan 

nilai VIF sebesar 1,368, variabel Earning Per Share (EPS) memiliki tolerance sebesar 

0,735 dan nilai VIF sebesar 1,360, variabel Price Earning Ratio (PER) memiliki tolerance 

sebesar 0,998 dan nilai VIF sebesar 1,002. Sehingga seluruh variabel memiliki nilai 

tolerance yang lebih tinggi 0,10 ataupun nilai VIF kurang dari 10. Oleh karena itu, 

berdasarkan dari nilai tolerance dan VIF pada model regresi penelitian ini tidak 

ditemukan adanya gejala multikolinearitas.  

4. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6 

 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 299,596 43,076  6,955 <0,001 

CR -0,124 0,135 -0,110 -0,924 0,359 
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DER -0,810 0,834 -0,118 -0,971 0,335 

ROA 266,554 678,717 0,054 0,393 0,696 

EPS 0,476 1,121 0,059 0,425 0,672 

PER 6,071E-6 0,000 0,052 0,439 0,662 

a. Dependent Variable: ABRES 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel Current 

Ratio (CR) sebesar 0,359, variabel Debt To Equity Ratio (DER) sebesar 0,335 variabel 

Return On Asset (ROA) sebesar 0,696, variabel Earning Per Share (EPS) sebesar 0,672, 

variabel Price Earning Ratio (PER) sebesar 0,662. Hasil uji tersebut memiliki nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Uji Koefisien (R2)  

Tabel 7 

 Hasi Uji Koefisien (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji pada Tabel 7 diperoleh besarnya Adjusted R2 (koefisien determinasi 

yang telah disesuaikan) adalah sebesar 0,310 atau sebesar 31% Ini berarti return saham 

pada perusahaan sub sektor property and estate selama periode 2021-2023 dapat 

dipengaruhi secara signifikan oleh variabel Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio 

(DER), Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Price Earning Ratio (PER) 

sebesar 31% sedangkan sisanya sebesar 69% dijelaskan oleh variabel lain diluar dari 

model regresi yang digunakan. 

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Tabel 8  

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8110093,959 5 1622018,792 7,639 <0,001b 

Residual 14650628,228 69 212327,945   

Total 22760722,187 74    

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,597a 0,356 0,310 460,79057 1,953 

a. Predictors: (Constant), PER, DER, CR, EPS, ROA 

b. Dependent Variable: RS 
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a. Dependent Variable: RS 

b. Predictors: (Constant), PER, DER, CR, EPS, ROA 

Hasil uji F menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 7,639 dengan nilai 

signifikansi P value kurang dari 0,001 (<0,001) yang lebih kecil dari 0,05 yang berarti 

model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak digunakan. Hal ini memberikan 

makna bahwa kelima variabel independen mampu memprediksi atau menjelaskan 

return saham pada perusahaan property and real estate yang diteliti selama periode 

2021-2023. Hal ini berarti secara simultan Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio 

(DER), Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Price Earning Ratio (PER) 

berpengaruh signifikan terhadap return saham suatu perusahaan. 

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Tabel 9  

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 287,292 57,813  4,969 <0,001   

CR 0,778 0,181 0,418 4,306 <0,001 0,991 1,009 

DER -0,337 1,120 -0,030 -0,301 0,765 0,958 1,044 

ROA -167,432 910,926 -0,021 -0,184 0,855 0,731 1,368 

EPS 5,549 1,504 0,415 3,689 <0,001 0,735 1,360 

PER 6,215E-6 0,000 0,032 0,335 0,739 0,998 1,002 

a. Dependent Variable: RS 

Berdasarkan pada hasil uji t pada Tabel 9, maka dapat dijelaskan hubungan 

antar variabel sebagai berikut :  

1. Current Ratio (CR) 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa Current Ratio (CR) 

berpengaruh positif terhadap return saham. Hasil perhitungan uji t pada Tabel 9 

dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi Current Ratio (CR) sebesar 4,306 

dengan tingkat signifikansi sebesar <0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap return 

saham, yang berarti hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima.  

2. Debt To Equity Ratio (DER) 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio 

(DER) berpengaruh positif terhadap return saham. Hasil perhitungan uji t pada 

Tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi Debt To Equity Ratio (DER) 

sebesar -0,301 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,765 lebih besar dari 0,05. Hal 
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ini menunjukan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap 

return saham, yang berarti hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak. 

3. Return On Asset (ROA) 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) 

berpengaruh positif terhadap return saham. Hasil perhitungan uji t pada Tabel 9 

dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi Return On Asset (ROA) sebesar -

0,184 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,855 lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap return 

saham, yang berarti hipotesis 3 dalam penelitian ini ditolak. 

4. Earning Per Share (EPS) 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa Earning Per Share 

(EPS) berpengaruh positif terhadap return saham. Hasil perhitungan uji t pada 

Tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi Earning Per Share (EPS) 

sebesar 3,689 dengan tingkat signifikansi sebesar <0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menunjukan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap 

return saham, yang berarti hipotesis 4 dalam penelitian ini diterima. 

5. Price Earning Ratio (PER)  

Hipotesis kelima dalam penelitian ini menyatakan bahwa Price Earning Ratio 

(PER) berpengaruh positif terhadap return saham. Hasil perhitungan uji t pada 

Tabel 5.9 dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi Price Earning Ratio (PER) 

sebesar 0,335 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,739 lebih besar dari 0,05. Hal 

ini menunjukan bahwa Price Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap 

return saham, yang berarti hipotesis 5 dalam penelitian ini ditolak. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap return saham 

Hipotesis pertama (H₁) menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh 

positif terhadap return saham.  Berdasarkan hasil hipotesis dengan uji t yang telah 

dilakukan, variabel Current Ratio (CR) menunjukkan hasil berpengaruh positif 

terhadap return saham, yang berarti Hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. Current 

Ratio atau rasio lancar merupakan rasio lancar untuk mengukur kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2019). Peningkatan rasio 

keuangan seperti Current Ratio (CR) akan memberikan sinyal positif kepada para 

investor, karena rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan membayar utang 

jangka pendek. Hal ini memberikan sinyal yang baik kepada investor, yang dapat 

meningkatkan peluang perusahaan untuk mendapatkan investasi dan mengangkat 

nilai investasi mereka. Jika banyak investor yang tertarik membeli saham perusahaan 

tersebut, maka harga saham dari perusahaan itu akan naik dan return saham dari 
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perusahaan tersebut juga akan meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian dari Novia (2016) dan Fitrianingsih (2021) yang menyatakan bahwa current 

ratio berpengaruh positif terhadap return saham.   

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap return saham 

Hipotesis kedua (H₂) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh negatif terhadap return saham.  Berdasarkan hasil hipotesis dengan uji 

t yang telah dilakukkan, variabel Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 

terhadap return saham, yang berarti Hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak. Debt to 

Equity Ratio (DER) menggambarkan kemampuan mereka dalam mengelola utang dan 

ekuitas. Pada penelitian ini, ditemukan bahwa debt to equity ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap return saham yang berarti bahwa perusahaan yang memiliki 

DER tinggi maupun rendah tidak mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap 

produk perusahaan, dan hal ini tidak memberikan dampak apapun terhadap harga 

saham dan return saham pada perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian dari Hendra (2020), Vionitasari (2020) dan Prastika (2023) yang 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap return saham.   

Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap return saham 

Hipotesis ketiga (H₃) menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh 

positif terhadap return saham.  Berdasarkan hasil hipotesis dengan uji t yang telah 

dilakukkan, variabel Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap return 

saham, yang berarti Hipotesis 3 dalam penelitian ini ditolak. Return On Asset (ROA) 

yang tidak berpengaruh terhadap return saham menunjukkan bahwa rasio ini 

mungkin tidak dianggap sebagai sinyal utama dalam pengambilan keputusan 

investasi oleh investor. Hal ini dapat terjadi karena informasi ROA yang rendah, 

pengaruh faktor eksternal yang lebih dominan, atau efisiensi pasar. Dalam kaitannya 

dengan teori sinyal, hal ini mencerminkan bahwa sinyal yang diberikan melalui ROA 

tidak cukup kuat atau tidak sesuai dengan ekspektasi pasar dalam memengaruhi 

persepsi investor terhadap nilai saham perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian dari Kirana (2016), Supriantikasari (2019) dan Prastika (2023) bahwa ROA 

tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap return saham  

Hipotesis keempat (H₄) menyatakan bahwa Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh positif terhadap return saham.  Berdasarkan hasil hipotesis dengan uji t 

yang telah dilakukkan, variabel Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap 

return saham, yang berarti Hipotesis 4 dalam penelitian ini diterima. Earning Per Share 

(EPS) menjelaskan bagaimana perusahaan memberikan sinyal kepada para investor 

tentang kemampuan mereka dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi EPS, semakin 

baik kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba per lembar saham, yang 

menunjukkan sinyal positif kepada investor. Jika para investor yang tertarik membeli 
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saham perusahaan tersebut, maka harga saham dari perusahaan itu akan naik dan 

return saham dari perusahaan tersebut juga akan meningkat. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian dari Mayuni (2018), dan Saraswati (2020) yang menyatakan 

bahwa Earning Per Share berpengaruh positif terhadap return saham. 

Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap return saham  

Hipotesis kelima (H₅) menunjukkan bahwa Price Earning Ratio (PER) 

berpengaruh positif terhadap return saham.  Berdasarkan hasil hipotesis dengan uji t 

yang telah dilakukkan, variabel Price Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap 

return saham, yang berarti Hipotesis 5 dalam penelitian ini ditolak, hal ini berarti tinggi 

rendahnya price earning ratio suatu perusahaan tidak akan berdampak terhadap 

return saham yang akan diperoleh perusahaan. PER yang tinggi tidak selalu menjadi 

indikator kinerja bagus untuk investasi. Pada perhitungan rasio ini seorang investor 

juga akan melihat earning per share dari suatu perusahaan, sehingga investor akan 

mengetahui berapa besar earning yang dihasilkan atas lembar saham yang dimiliki 

investor. Sebagai investor, penting untuk tidak hanya melihat PER, tetapi juga 

mengevaluasi fundamental perusahaan seperti Dividend Yield, dan Earnings Growth 

(Pertumbuhan Laba). Dengan cara ini, investor dapat membuat keputusan investasi 

yang lebih bijak dan tidak hanya bergantung pada satu rasio yang mungkin tidak 

sepenuhnya mencerminkan kinerja atau potensi perusahaan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian dari Mayuni, (2018) dan Fitroh (2022) bahwa PER tidak 

berpengaruh terhadap return saham. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa hanya beberapa variabel 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham pada perusahaan properti 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Current 

Ratio (CR) dan Earning Per Share (EPS) terbukti memiliki pengaruh positif terhadap 

return saham, yang menunjukkan bahwa likuiditas dan laba per saham dapat 

meningkatkan kinerja saham perusahaan. Sebaliknya, Debt To Equity Ratio (DER), 

Return On Asset (ROA), dan Price Earning Ratio (PER) tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap return saham dalam periode yang diteliti. Temuan ini memberikan 

wawasan penting bagi investor dalam menilai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja saham di sektor properti dan real estate. 
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